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ABSTRACT  
Conflict is an inseparable part of social dynamics; if not managed properly, it can escalate into 
violence and division. In Islam, the Qur'an provides comprehensive guidelines for managing 
conflict peacefully, fairly, and ethically. This research aims to reveal anti-violence values from 
the perspective of the Qur'an through a thematic interpretation approach (maudhu'i), with 
emphasis on the application of Qur'anic values in conflict management. The type of research 
used is qualitative with a library research design. Data were collected from academic books, 
journal articles, and previous research relevant to the themes of anti-violence and conflict 
management in Islam. This article finds that the Qur'an rejects all forms of violence because 
it fundamentally contradicts the principle of rahmatan lil'alamin (mercy to all worlds). The 
findings on anti-violence values in this article include negotiation, tabayyun (verification), 
musyawarah (consultation), tahkim (arbitration), and islah (reconciliation). These five values 
serve as instruments of Islamic conflict management oriented towards justice, peace, and 
social welfare. The implementation of these values forms a Qur'anic management paradigm 
that firmly rejects repressive approaches and fosters a constructive, dialogic, and solution-
oriented peace culture amid multicultural society. 
Keywords: Anti Kekerasan, Conflict Management, Thematic Tafsir 
 
ABSTRAK 
Konflik adalah salah satu bagian tak terpisahkan dari dinamika sosial, apabila tidak dikelola 
secara tepat maka dapat berkembang menjadi kekerasan dan perpecahan. Dalam Islam, Al-
Qur’an memberikan pedoman yang komprehensif untuk mengelola konflik secara damai, adil 
dan beretika. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap nilai-nilai anti kekerasan dalam 
perspektif Al-Qur’an melalui pendekatan tafsir tematik (maudhui) dengan menitikberatkan 
pada penerapan nilai-nilai Al-Qur’an dalam manajemen konflik. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif dengan desain pendekatan studi literature (library research). 
Data dikumpulkan dari buku-buku akademik, artikel jurnal dan penelitian terdahulu yang 
relevan dengan tema anti kekerasan dan manajemen konflik dalam Islam. Artikel ini 
menemukan bahwa Al-Qur’an menolak segala bentuk kekerasan karena sangat bertentangan 
dengan prinsip rahmatan lil’alamin. Temuan nilai-nilai anti kekerasan dalam artikel ini 
meliputi negosiasi, tabayyun, musyawarah, tahkim dan islah. Kelima nilai ini berfungsi 
sebagai instrument manajemen konflik Islami yang berorientasi pada keadilan, perdamaian 
dan kemaslahatan sosial. Implementasi nilai-nilai tersebut membentuk paradigm manajemen 
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Qur’ani yang menolak dengan tegas pendekatan represif serta menumbuhkan budaya damai 
yang konstruktif, dialogis dan solutif ditengah masyarakat multicultural. 
Kata Kunci: Anti Kekerasan, Manajemen Konflik, Tafsir Tematik 
 
PENDAHULUAN  

Penyebaran Kompleksitas konflik masih menjadi persoalan serius dalam 
kehidupan sosial kontemporer. Konflik dapat muncul dalam berbagai bentuk, mulai 
dari perbedaan pendapat sederhana hingga pertikaian yang berujung pada 
kekerasan. Ruang publik pun juga kerap menjadi arena munculnya berbagai bentuk 
konflik yang mencerminkan kompleksitas hubungan sosial seperti aksi demonstrasi 
yang berujung anarkis, maraknya praktik bullying di lingkungan pendidikan, 
meningkatnya kasus kekerasan dalam rumah tangga, hingga ujaran kebencian di 
media sosial. Berdasarkan data Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) 
mencatat adanya 573 kasus kekerasan di sekolah dan pesantren sepanjang tahun 
2024. Angka tersebut meningkat lebih dari 100 persen dibandingkan kasus 
kekerasan di sekolah pada tahun 2023, mulai dari 285 kasus meningkat menjadi 573 
kasus. Kasus yang ditemukan termasuk kekerasan seksual, perundungan, kekerasan 
fisik dan psikis (Romadhan, 2024). Selain itu, Asesmen Nasional tahun 2022 
menunjukkan bahwa sekitar 34,51% peserta didik berpotensi mengalami kekerasan 
seksual, dan 36,31% berpotensi mengalami perundungan (Kaban, 2024). Polri juga 
menyebut ada 5.444 pendemo yang diamankan dalam aksi anarkis, mayoritas 
dilakukan oleh pelajar dan mahasiswa di seluruh Indonesia (Ayyubi, 2025). Bahkan 
Komnas HAM menemukan setidaknya 10 orang meninggal dunia dalam gelombang 
aksi demonstrasi yang meluas di berbagai wilayah seluruh Indonesia, beberapa dari 
10 korban tewas diduga kuat meninggal karena mengalami kekerasan dan 
penyiksaan (Kriswaningsih, 2025).   

Rangkaian peristiwa yang terjadi dapat menunjukkan bahwa konflik hadir 
dalam berbagai dimensi kehidupan manusia mulai dari ranah sederhana hingga 
public. Jika konflik dikelola secara sistematis, maka akan dapat berdampak positif  
dan menjadi energi yang kuat yaitu, memperkuat hubungan kerjasama, 
meningkatkan kepercayaan dan harga diri, mempertinggi kreativitas dan 
produktivitas, menumbuhkan inovasi dalam pemecahan masalah, menumbuhkan 
perubahan positif bagi perkembangan organisasi dan meningkatkan kepuasan 
(Dalimunthe, 2016). Tanpa adanya mekanisme penyelesaian yang tepat, konflik 
berpotensi menimbulkan perpecahan, kekerasan, hingga krisis kemanusiaan. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa manajemen konflik di masyarakat sering kali lebih 
condong pada pendekatan represif atau kekerasan daripada jalan damai. Padahal, 
kekerasan bukanlah solusi, melainkan justru melahirkan konflik baru yang lebih 
kompleks. Dengan begitu pengelolaan konflik bukan sekadar kebutuhan, melainkan 
suatu keharusan dalam menjaga harmoni sosial.  

Tujuan manajemen konflik untuk mencapai kinerja yang optimal dengan cara 
memelihara konflik tetap fungsional dan meminimalkan akibat konflik yang 
merugikan. Manajemen konflik berguna dalam mencapai tujuan yang 
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diperjuangkan dan menjaga hubungan-hubungan pihak-pihak yang terlibat konflik 
tetap baik. Mengingat kegagalan dalam mengelola konflik dapat menghambat 
pencapaian tujuan, maka pemilihan terhadap teknik pengendalian konflik turut 
menjadi perhatian (Dalimunthe, 2016). Fokus perhatian manajemen konflik adalah 
mencegah terjadinya eskalasi konflik lebih jauh lagi dengan meminimalisir 
kerusakan maupun jumlah korban jiwa, baik dalam skala horizontal maupun 
vertikal. Manajemen konflik tidak hanya berorientasi pada meredam pertentangan, 
tetapi juga berupaya mengubah konflik menjadi peluang untuk menciptakan 
hubungan yang lebih sehat, adil, dan harmonis. Manajemen konflik menjadi bagian 
penting dalam menjaga keberlangsungan kehidupan sosial yang damai. 

Dalam Islam, sebagai agama yang rahmatan lil a’lamin mengajarkan kepada 
umatnya agar selalu menciptakan suasana damai dan tentram, menjunjung tinggi 
perdamaian dan menjauhi sikap radikalisme agama dan kekerasan beragama. Al-
Qur’an sebagai pedoman telah memberikan penjelasan terkait penyelesaian konflik 
yang menolak kekerasan. Islam Menekankan prinsip dasar penyelesaian konflik 
tanpa kekerasan seperti ishlah atau perdamaian, larangan melampaui batas, 
pentingnya tabayyun (klarifikasi) serta ajakan berdakwah dengan hikmah dan 
kelembutan. Segala macam bentuk kekerasan bahkan tindakan yang merusak sangat 
bertentangan dengan misi Islam. Islam hadir sebagai pembawa rahmat bagi seluruh 
alam bukan sumber ketegangan. Nilai-nilai anti kekerasan menjadi salah satu kunci 
pondasi untuk mempraktikkan pesan dakwah agar diterima dengan baik. Dakwah 
melalui kekerasan hanya menimbulkan resistensi, sedangkan dakwah 
mengedepankan nilai kedamaian dan menumbuhkan simpati penerimaan 
masyarakat. Dengan pendekatan anti kekerasan, diharapkan manajemen konflik 
dapat mengarahkan penyelesaian yang konstruktif, dialogis dan solutif.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini penting dikaji untuk menelaah secara 
komprehensif nilai-nilai anti kekerasan perspektif Al-Qur’an dengan pendekatan 
tafsir tematik dalam manajemen konflik. Sayangnya, kajian anti kekerasan masih 
sering kali bersifat normatif dan dikaji secara umum, belum banyak ditemukan 
kajian yang menggali secara sistematis nilai-nilai anti kekerasan dalam Al-Qur’an 
dengan pendekatan tafsir tematik. Padahal pendekatan tafsir tematik berfungsi 
untuk memetakan nilai-nilai Qur’ani diintegrasikan dengan teori manajemen konflik 
modern dan praktik manajemen dakwah. Dengan demikian penelitian ini tidak 
hanya berkontribusi dalam akademis tetapi juga praktis dalam membangun budaya 
damai dengan memperkuat strategi dakwah ditengah masyarakat multicultural dan 
sarat konflik. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan studi literature (library research). Pendekatan kepustakaan 
memungkinkan peneliti untuk menelusuri dan menafsirkan data secara 
komprehensif tanpa keterlibatan langsung di lapangan sehingga kajian berfokus dan 
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terarah pada pemahaman makna dan nilai yang terkandung dalam data. Data 
dikumpulkan melalui telaah literature primer dan sekunder yang berkaitan dengan 
anti kekerasan dan manajemen konflik. Sumber data dalam penelitian ini berupa 
buku-buku tafsir dan akademik, artikel jurnal serta hasil penelitian yang mengkaji 
nilai-nilai anti kekerajsajn dajn penyelesajiajn konflik dajlajm Islajm. Proses ajnajlisis 
dajtaj dilajkukajn secajraj deskriptif-ajnajlitis dengajn cajraj menelajajh isi (content 
ajnajlysis) terhajdajp majknaj ajyajt yajng terkajndung di dajlajmnyaj untuk menemukajn 
nilaji-nilaji pokok yajng menjajdi dajsajr sikajp ajnti kekerajsajn dajn mekajnisme 
penyelesajiajn konflik yajng diajjajrkajn dajlajm Ajl-Qur’ajn. Penelitiajn ini berupajyaj 
mengungkajp prinsip-prinsio dajsajr majnajjemen konflik dajlajm Ajl-Qur’ajn yajng 
secajraj jelajs menolajk kekerajsajn sertaj menekajnkajn penyelesajiajn konflik melajlui 
diajlog, keajdilajn dajn perdajmajiajn. Dengajn demikiajn, penelitiajn ini jugaj 
dihajrajpkajn memperoleh pajndajngajn yajng menggajmbajrkajn bajgajimajnaj Ajl-Qur’ajn 
lajndajsajn normajtive dajn etis bajgi penerajpajn majnajjemen konflik yajng dajmaji, 
berkeajdilajn dajn berorientajsi pajdaj kemajslajhajtajn. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Konsep Kekerajsajn dajn Konflik dajlajm Ajl-Qur’ajn 

Kekerajsajn merupajkajn suajtu tindajkajn fisik dajn non fisik yajng dilajkukajn 
oleh seseorajng pajdaj orajng lajin. sajngajt memprihajtinkajn kekerajsajn sering didengajr 
dajn diberitajkajn pajdaj mediaj majssaj, cetajk majupun elektronik. Kajtaj kekerajsajn 
berajsajl dajri bajhajsaj Inggris dajn bajhajsaj lajtin. Dajri bajhajsaj Inggris yajitu violence 
dajn dajri bajhajsaj lajtin yajitu violentus, kajtaj itu berajsajl dajri kajtaj vi ajtaju vis berajrti 
kekuajsajajn ajtaju berkuajsaj. Pajdaj prinsip dajsajr hukum public dajn privajt Romajwi 
kekerajsajn merupajkajn sebuajh ekspresi bajik yajng dilajkukajn secajraj fisik ajtajupun 
verbajl. Keduajnyaj cenderung mengajrajh pajdaj tindajkajn ajgresi berupaj penyerajngajn 
terhajdajp kebebajsajn (majrtajbajt) seseorajng oleh perorajngajn ajtaju kelompok 
berkajitajn dengajn kewenajngajnnyaj. Kekerajsajn meliputi semuaj kewenajngajn tajnpaj 
mengindajhkajn keajbsajhajn penggunajajn ajtaju tindajkajn kesewenajng-wenajngajn 
(Rudiajnto 2013, 13). Senajdaj dengajn itu, dajlajm bajhajsaj Indonesiaj kekerajsajn dajpajt 
diajrtikajn yajitu (1) perihajl ajtaju peristiwaj yajng bersifajt kerajs, (2) kekerajsajn ajdajlajh 
suajtu perbuajtajn seseorajng ajtaju sekelompok orajng yajng menyebajbkajn cideraj, 
melukaji ajtaju majtinyaj orajng lajin, (3) pajksajajn. Kekerajsajn ajdajlajh suajtu peristiwaj 
yajng dilajkukajn oleh seseorajng ajtaju sekelompok orajng dengajn pajksajajn sehinggaj 
membuajt orajng lajin cideraj, lukaj bajhkajn meninggajl. Sedajngkajn konflik berajsajl 
dajri sesuajtu kajtaj kerjaj Lajtin configere yajng majksudnyaj silih memukul. Dajlajm 
kajmus bajhajsaj Indonesiaj konflik berajrti percekcokajn, perselisihajn, sertaj 
pertentajngajn. Konflik jugaj dajpajt diajrtikajn sebajgaji sajlajh sajtu bajgiajn pajdaj 
kehidupajn orgajnisajsi yajng dajpajt terjajdi dajn tidajk dajpajt dihindajri. Konflik 
merupajkajn suajtu proses yajng terjajdi kajrenaj ajdajnyaj interajksi yajng tidajk sesuaji 
ajntajraj duaj pendajpajt (sudut pajndajng) yajng berpengajruh ajtajs beberajpaj pihajk-
pihajk yajng terlibajt bajik itu suajtu pengajruh positif majupun pengajruh negajtive. 
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Konflik didugaj ajkajn memiliki skajlaj yajng lebih besajr jikaj terdajpajt seseorajng yajng 
bertindajh sebajgaji pemajntik konflik (Kajsim, Ajnwajr & Otajyaj 2019, 257-258). 

Konflik diajrtikajn sebajgaji perselisihajn, ajtaju pertentajngajn, hajl tersebut 
dijelajsajkaj jugaj didajlajm ajl-Qur’ajn bajhwaj konflik dajpajt diajrtikajn sebajgaji “ikhtilajf”. 
Sebajgajimajnaj telajh dijelajskajn di dajlajm Ajl-Qur’ajn majknaj tersebut dajlajm surajh ajl 
Bajqajrajh ajyajt 176 yajitu: 

ِ ۗ وَاِنَّ الَّذِيْنَ اخْتلََفوُْا فِى الْكِتٰبِ لَفِيْ شِقاَقٍٍۢ بَعِيْدٍ ࣖ  لَ الْكِتٰبَ باِلْحَق  َ نزََّ  ذٰلِكَ باِنََّ اللّٰه

“Yajng demikiajn itu kajrenaj Ajllajh telajh menurunkajn Kitajb (Ajl-Qur'ajn) dengajn 
(membajwaj) kebenajrajn, dajn sesungguhnyaj orajng-orajng yajng berselisih pajhajm tentajng 
(kebenajrajn) Kitajb itu, merekaj dajlajm perpecajhajn yajng jajuh.” 

Konflik dajn kekerajsajn merupajkajn suajtu peristiwaj yajng sajling berkajitajn 
kajrenaj setiajp muncul suajtu kekerajsajn, disajnaj telajh terjajdi terlebih dajhulu sebuajh 
konflik. Seringkajli terdengajr dajlajm pemberitajajn di televise, kekerajsajn terjajdi 
berajwajl dajri penyelesajiajn konflik yajng tidajk bijajk. Kekerajsajn muncul dajri sebuajh 
penyelesajiajn konflik yajng sajlajh, yajitu penyelesajiajn konflik yajng disertaji dengajn 
sikajp ego, sikajp bermusuhajn dajn kemajrajhajn. Kekerajsajn dajpajt pulaj terjajdi kajrenaj 
seseorajng yajng berpengetajhuajn luajs najmun tidajk berkajrajkter. Iaj dajpajt menghinaj 
orajng lajin dengajn perkajtajajn yajng kajsajr dajn tengajh menindajs orajng ajwajm. 
Kekerajsajn dajpajt terjajdi pajdaj siajpajpun dajn pajdaj kondisi ajpajpun. Kekerajsajn 
ditemukajn di lingkungajn keluajrgaj, di majsyajrajkajt, di perusajhajajn, di lembajgaj 
pemerintajhajn bajhkajn terjajdi jugaj di lembajgaj pendidikajn yajng semestinyaj dajpajt 
memberikajn contoh telajdajn yajng bajik bajgi majsyajrajkajt. Dengajn demikiajn, 
kekerajsajn terjajdi berajwajl dajri ajdajnyaj konflik yajng tidajk diselesajikajn dengajn cajraj 
dajmaji. Sajlajh sajtu ajtaju keduaj pelajku konflik justru memilih cajraj kekerajsajn untuk 
menyelesajikajn berbajgaji perselisihajn ajtaju pertengkajrajn yajng terjajdi (Puspitaj 2018, 
42-53). 

Ajl-Qur’ajn menjajdi pedomajn untuk menuntun kehidupajn majnusiaj secajraj 
menyeluruh, tidajk menolajk reajlitajs konflik tersebut, tetajpi memberikajn pedomajn 
normajtive ajgajr majnusiaj majmpu mengelolajnyaj secajraj ajdil, beretikaj dajn terhindajr 
dajri tindajkajn kekerajsajn destruktif. Konsep kekerajsajn dajn konflik dajlajm Ajl-
Qur’ajn tidajk melajkukajn penolajkajn terhajdajp konflik melajinkajn pajdaj 
pengendajliajn dajn bertrajnsformajsi konflik ajgajr berajdaj dajlajm bajtajs morajl dajn 
kemajnusiajajn. Kekerajsajn dajlajm Ajl-Qur’ajn dipajndajng sebajgaji bentuk 
pelajmpajuajn bajtajs (I’tidaj’) yajng seringkajli melajhirkajn kezajlimajn. Dajlajm surajh Ajl-
Bajqajrajh ajyajt 190, Ajllajh berfirmajn: 

َ لََ يحُِبُّ الْمُعْتدَِيْنَ وَقاَتِلوُْا فِيْ  ِ الَّذِيْنَ يقَُاتلِوُْنَكُمْ وَلََ تعَْتدَُوْا ۗ انَِّ اللّٰه سَبيِْلِ اللّٰه  

"Dajn perajngilajh di jajlajn Ajllajh orajng-orajng yajng memerajngi kajmu, tetajpi 
jajngajnlajh kajmu melajmpajui bajtajs, kajrenaj sesungguhnyaj Ajllajh tidajk menyukaji orajng-
orajng yajng melajmpajui bajtajs." 

Ajyajt diajtajs menjelajskajn bajhwaj Islajm tidajk menolajk ajdajnyaj tindajkajn 
pertajhajnajn diri tetajpi Islajm secajraj jelajs menolajk segajlaj bentuk ajgresi dajn 
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kekerajsajn yajng melajmpajui bajtajs kemajnusiajajn. Menurut tajfsie ajl-Majrajghi, 
lajrajngajn “melajmpajui bajtajs” dajlajm ajyajt ini mencajkup tindajkajn membunuh yajng 
tidajk perlu, penghajncurajn fajsilitajs sipil, hinggaj penindajsajn terhajdajp pihajk yajng 
telajh menyerajh. Tajfsir ini menegajskajn bajhwaj etikaj perajng dajlajm Islajm bersifajt 
sajngajt terbajtajs dajn dikontrol oleh nilaji morajl yajng ketajt. Ajyajt ini jugaj sering 
digunajkajn oleh pihajk-pihajk tertentu untuk menjustifikajsi kekerajsajn. Najmun, jikaj 
dipajhajmi secajraj kontekstuajl, ajyajt ini sebenajrnyaj memberikajn pedomajn tentajng 
bajgajimajnaj umajt Islajm hajrus menghajdajpi situajsi perajng. Ajyajt ini turun dajlajm 
konteks ketikaj kajum Muslim di Majdinajh menghajdajpi ajncajmajn dajri kajum 
Qurajisy yajng terus-menerus melajkukajn ajgresi. Oleh kajrenaj itu, ajyajt ini 
menekajnkajn perajng defensif, bukajn ofensif, sertaj melajrajng tindajkajn yajng 
melajmpajui bajtajs, seperti membunuh non-kombajtajn ajtaju merusajk lingkungajn.  

Selajin itu, sebajgaji ajgajmaj yajng rajhmajtajn lil aj’lajmin Islajm mengajjajrkajn 
kepajdaj umajtnyaj ajgajr selajlu menciptajkajn suajsajnaj dajmaji dajn tentrajm, 
menjunjung tinggi perdajmajiajn dajn menjajuhi sikajp rajdikajlisme ajgajmaj dajn 
kekerajsajn berajgajmaj hajl ini sejajlajn dengajn pedomajn ajl-Qurajn Q.S Ajli Imrajn 3: 159: 
وْا مِنْ    ِ لِنْتَ لهَُمْ ۚ وَلوَْ كُنْتَ فظًَّا غَلِيْظَ الْقَلْبِ لََنْفضَُّ نَ اللّٰه حَوْلِكَ ۖ فاَعْفُ عَنْهُمْ فبَِمَا رَحْمَةٍ م ِ

لِيْنَ وَاسْتغَْفِرْ لَ  َ يحُِبُّ الْمُتوََك ِ ِ ۗ انَِّ اللّٰه هُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى الََْمْرِۚ فاَِذاَ عَزَمْتَ فتَوََكَّلْ عَلَى اللّٰه  

“Majkaj berkajt rajhmajt Ajllajh engkaju (Muhajmmajd) berlajku lemajh lembut terhajdajp 
merekaj. Sekirajnyaj engkaju bersikajp kerajs dajn berhajti kajsajr, tentulajh merekaj menjajuhkajn 
diri dajri sekitajrmu. Kajrenaj itu majajfkajnlajh merekaj dajn mohonkajnlajh ajmpunajn untuk 
merekaj, dajn bermusyajwajrajhlajh dengajn merekaj dajlajm urusajn itu. Kemudiajn, ajpajbilaj 
engkaju telajh membulajtkajn tekajd, majkaj bertajwajkajllajh kepajdaj Ajllajh. Sungguh, Ajllajh 
mencintaji orajng yajng bertajwajkajl.” 

Berdajsajrkajn ajyajt diajtajs ajl-Qurajn sudajh memberikajn penjelajsajn tentajng 
bersikajp kajsih sajyajng dajn lemajh lembut ajntajr sesajmaj majnusiaj,sajling tolong 
menolong, mengutajmajkajn dajmaji dajn menghindajri kekerajsajn,tidajk berhajti kerajs, 
pemajajf, dajn berserajh diri kepajdaj Ajllajh Swt13. Ajl-Zajmajkhsyajri dajlajm tajfsirnyaj 
menjelajskajn mengenaji ajyajt ini bajhwaj jikajlaju seajndajinyaj seorajng rajsul memilki 
hajti yajng kerajs majkaj setiajp orajng ajkajn menjajuhinyaj sehinggaj tidajk ajdaj sajtupun 
orajng lajgi yajng berajdaj disajmpingnyaj, kajrenaj kebiajsajajn orajng Ajrajb kajlaj itu, jkaj 
dihajdajpkajn kepajdaj suajtu perkajraj, majkaj merekaj ajkajn bermusyajwajrajh untuk 
membajhajs perkajraj tersebut, dajn menurut Ajbu Hurajirajh Raj, diaj tidajk pernajh 
melihajt suajtu kelompok yajng pajling bajnyajk bermusyajwajrajh melajinkajn hajnyaj 
sajhajbajt Rajsulullajh Sajw. Begitu jugaj dajlajm Q.S ajl-Fajth 48: 29 sebajgaji berikut: 

 

اۤءُ عَلىَ الْكُفَّارِ رُحَمَاۤءُ بيَْنهَُمْ   ٓٗ اشَِدَّ ِ وَۗالَّذِيْنَ مَعَه  سُوْلُ اللّٰه دٌ رَّ ِ وَرِضْوَاناً ۖ  مُحَمَّ نَ اللّٰه دًا يَّبْتغَوُْنَ فضَْلًً م ِ ترَٰىهُمْ رُكَّعاً سُجَّ

كَ  نْجِيْلِۚ  الَِْ فىِ  التَّوْرٰىةِ وَۖمَثلَهُُمْ  فىِ  مَثلَهُُمْ  السُّجُوْدِ ذٰۗلِكَ  اثَرَِ  نْ  م ِ وُجُوْهِهِمْ  فِيْ  فاَسْتغَْلَظَ  سِيْمَاهُمْ  فاَٰزَرَه   شَطْـَٔه   اخَْرَجَ  زَرْعٍ 

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا  اعَ لِيَغِيْظَ بِهِمُ الْكُفَّارَ وَۗعَدَ اللّٰه رَّ اجَْرًا عَظِيْمًا ࣖ فاَسْتوَٰى عَلٰى سُوْقِهٖ يعُْجِبُ الزُّ غْفِرَةً وَّ لِحٰتِ مِنْهُمْ مَّ الصه  

“Muhajmmajd ajdajlajh utusajn Ajllajh dajn orajng-orajng yajng bersajmaj dengajn diaj 
bersikajp kerajs terhajdajp orajng-orajng kajfir, tetajpi berkajsih sajyajng sesajmaj merekaj. Kajmu 
melihajt merekaj rukuk dajn sujud mencajri kajruniaj Ajllajh dajn keridajajn-Nyaj. Pajdaj wajjajh 
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merekaj tajmpajk tajndaj-tajndaj bekajs sujud. Demikiajnlajh sifajt-sifajt merekaj (yajng 
diungkajpkajn) dajlajm Tajurajt dajn sifajt-sifajt merekaj (yajng diungkajpkajn) dajlajm Injil, yajitu 
seperti benih yajng mengeluajrkajn tunajsnyaj, kemudiajn tunajs itu semajkin kuajt lajlu menjajdi 
besajr dajn tegajk lurus di ajtajs bajtajngnyaj; tajnajmajn itu menyenajngkajn hajti penajnajm-
penajnajmnyaj kajrenaj Ajllajh hendajk menjengkelkajn hajti orajng-orajng kajfir (dengajn kekuajtajn 
orajng-orajng mukmin). Ajllajh menjajnjikajn kepajdaj orajng-orajng yajng berimajn dajn 
mengerjajkajn kebajjikajn di ajntajraj merekaj, ajmpunajn dajn pajhajlaj yajng besajr.” 

 
Dajlajm ajyajt di ajtajs dajpajt dipajhajmi bajhwaj umajt Islajm ajkajn senajntiajsaj 

berlemajh lembut ajntajr sesajmajnyaj, kajrenaj lemajh lembut ajdajlajh sifajt merekaj yajng 
sudajh tertajnajm dajlajm hajti dajn jajuh dajri kekerajsajn, meskipun merekaj tegajs 
terhajdajp kekajfirajn, sesuajtu yajng bertentajngajn sajngajt jelajs dengajn nilaji – nilaji 
ajgajmaj, seperti di majsaj khajlifajh Ajbu Bajkajr ajl-Shiddiq munculnyaj pajraj najbi pajlsu 
yajng mengajku sebajgaji najbi yajng membajwaj ajjajrajn bajru setelajh Rajsulullajh Sajw 
ajtaju ketegajsajn merekaj untuk memerajngi orajng – orajng yajng enggajn membajyajr 
zajkajt, dajlajm hajl ini sajngajt terlihajt bajhwaj dajsajr utajmaj dajri ajgajmaj ajdajlajh 
kedajmajiajn. 

Ajgajmaj Islajm jugaj berajrti selajmajt dajn dajmaji yajng berajsajl dajri kajtaj sajlimaj 
– yajslajmu – sajlajmajn – sajlajmajtajn yajng ajrtinyaj bebajs, selajmajt, ketentrajmajn, 
kedajmajiajn, keajmajnajn. Kekerajsajn yajng mengajtajsnajmajkajn Islajm hajnyaj 
ditunggajngi oleh oknum ajtaju kelompok yajng mempunyaji pemajhajmajn yajng 
kurajng tepajt terhajdajp ajyajt-ajyajt suci ajl-Qurajn, sehinggaj pemajhajmajn yajng kurajng 
benajr dajn tidajk mendajlajm tersebut diajplikajsikajn dajlajm kesehajriajn merekaj 
sehinggaj berujung kepajdaj tindajkajn-tindajkajn yajng justru melajnggajr normaj -
normaj ajgajmaj (Syajhputraj 2021, 112). Dengajn demikiajn, konsep kekerajsajn dajn 
konflik dajlajm Ajl-Qur’ajn menegajskajn betajpaj pentingnyaj keseimbajngajn ajntajraj 
perlindungajn dajn pengendajliajn diri. Islajm tidajk pajsif terhajdajp ketidajkajdilajn, 
najmun jugaj tidajk membenajrkajn kekerajsajn sebajgaji jajlajn utajmaj penyelesajiajn 
konflik. 
 
Nilaji-Nilaji Ajnti Kekerajsajn sebajgaji Dajsajr Majnajjemen Konflik 

Kajjiajn tentajng konsep kekerajsajn dajlajm ajgajmaj Islajm yajng terdajpajt dajlajm 
ajl-Qur’ajn menjelajskajn tentajng bajgiajmajn penolajkajn dajn lajrajngajn tentajng 
kekerajsajn ajtaju Islajm sebajgaji ajgajmaj ajnti-kekerajsajn. Islajm mengecajm tindajkajn 
kekerajsajn yajng berlebihajn ajtaju kejajm terhajdajp siajpajpun, termajsuk kepajdaj 
musuh. Pajdaj dajsajrnyaj Islajm ajdajlajh ajgajmaj yajng penuh dengajn kajsih sajyajng, 
bajnyajk dajlajm ajl-Qur’ajn yajng menerajngkajn tentajng penghajpusajn kekerajsajn. Jikaj 
dilihajt dajri pengertiajn kekerajsajn itu sendiri, yajng bermajknaj suajtu perilajku yajng 
tidajk lajyajk yajng merugikajn bajik fisik majupun psikis majnusiaj. ajdaj beberajpaj sikajp 
yajng dijelajksn oleh ajl-Qur’ajn untuk mendukung ajnti-kekerajsajn. 
Ajl Imrajn ajyajt 159 
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ِ لِنْتَ لهَُمْ ۚ وَلوَْ كُنْتَ فظًَّا   نَ اللّٰه وْا مِنْ حَوْلِكَ ۖ فاَعْفُ عَنْهُمْ وَاسْتغَْفِرْ لَهُمْ فبَِمَا رَحْمَةٍ م ِ غَلِيْظَ الْقلَْبِ لََنْفضَُّ

 ۗ ِ لِيْنَ وَشَاوِرْهُمْ فِى الََْمْرِۚ فاَِذاَ عَزَمْتَ فَتوََكَّلْ عَلىَ اللّٰه َ يحُِبُّ الْمُتوََك ِ انَِّ اللّٰه  
“Majkaj berkajt rajhmajt Ajllajh engkaju (Muhajmmajd) berlajku lemajh lembut terhajdajp 

merekaj. Sekirajnyaj engkaju bersikajp kerajs dajn berhajti kajsajr, tentulajh merekaj menjajuhkajn 
diri dajri sekitajrmu. Kajrenaj itu majajfkajnlajh merekaj dajn mohonkajnlajh ajmpunajn untuk 
merekaj, dajn bermusyajwajrajhlajh dengajn merekaj dajlajm urusajn itu. Kemudiajn, ajpajbilaj 
engkaju telajh membulajtkajn tekajd, majkaj bertajwajkajllajh kepajdaj Ajllajh. Sungguh, Ajllajh 
mencintaji orajng yajng bertajwajkajl.” 

Ajl-Qur’ajn sebajgaji sumber utajmaj ajjajrajn Islajm yajng majnaj Pajdaj ajyajt 
tersebut menjelajskajn tentajng bajgiajmajnaj memberikajn kesajdajrajn tajntajng 
pentingnyaj berperilajku kajsih sajyajng, sajling menolong, sertaj mementigkajn 
perdajmajiajn bukajn lajgi kekerajsajn. Dajlajm ajyajt ini menfokuskajn pajdaj keutajmajajn 
untuk selajlu berkajtaj dengajn ucajpajn yajng lemajh lembut dajn berbuajt kebajikajn 
kepajdaj sesajmaj majnusiaj. hajl ini dikajrenajkajn ketikaj seseorajng mengajtajkajn 
sesuajtu yajng kajsajr dajn jelajk kepajdaj sesajmaj majnusiaj ajkajn mengajkibajtkajn 
majnusiaj tersebit ajkajn menjajuh. selajin itu dajlajm ajyajt ini jugaj diterajngkajn untuk 
menyelesajikajn segajlaj persoajlajn dajn permajsajlajhajn dengajn jajlajn musyajwajrajh 
musyajwajrajh menghajrgaji setiajp pendajpajt yajng diutajrajkajn sertaj tidajk 
menghajdajp mengedepajnkajn ego ajtaju pendajpajt diri sendiri. 

Islajm memiliki sikajp yajng sajngajt konsisten dajlajm menyikajpi kekesajlajn 
dajlajm ajgajmaj. Kekesajlajn ajtaju perpecajhajn dajlajm ajgajmaj dipajndajng sebajgaji suajtu 
hajl yajng sajngajt tidajk diinginkajn, bajhkajn diajnggajp sebajgaji bencajnaj. Hajl ini 
tercajmtum dajlajm Ajl-Qurajn, Ajllajh SWT menyajtajkajn: "Dajn jajngajnlajh kajmu 
menjajdi seperti orajng-orajng yajng memperpecajh-belajhkajn ajgajmajnyaj dajn 
membentuk kelompok-kelompok yajng berselisih sesudajh dajtajng keterajngajn yajng 
jelajs kepajdaj merekaj." (QS. Ajli Imrajn: 105) Selajin itu, dajlajm hajdis riwajyajt Ajbu 
Dajwud, Rajsulullajh SAjW jugaj bersajbdaj, "Sesungguhnyaj Ajllajh mencintaji 
ketetajpajn dajn keterajturajn dajlajm segajlaj sesuajtu, dajn membenci kekajcajuajn dajn 
kekajburajn." Dajri ajyajt dajn hajdis di ajtajs, dajpajt disimpulkajn bajhwaj dajlajm Islajm, 
kekesajlajn dajlajm ajgajmaj diajnggajp sebajgaji suajtu yajng buruk dajn hajrus dihindajri. 
Oleh kajrenaj itu, umajt Islajm dihajrajpkajn untuk menjajgaj persajtuajn dajn kesajtuajn 
dajlajm ajgajmaj dengajn cajraj menghormajti perbedajajn pendajpajt dajn menyelesajikajn 
perbedajajn dengajn cajraj yajng dajmaji dajn sajling menghajrgaji (Ajlfiajni, Cajhyajnti & 
Sulajimajn, 2023). 

Ajgajmaj Islajm ajdajlajh ajgajmaj rajhmajt. Sebajgajimajnaj ajl-Qur‟ajn menyajtajkajn 
bajhwaj Najbi SAjW. diutus sebajgaji rajhmajtajn lil ‟ajlajmin.Untuk mengejajwajntajhkajn 
citaj citaj besajr yajitu rajhmajtajn lil ‟âlajmîn diperlukajn kerjajsajmaj ajntajraj umajt 
majnusiaj tidajk terbajtajs ajntajr intern umajt Islajm tetajpi dengajn non muslim pun 
perlu dijajlin demi citaj-citaj di ajtajs. Untuk mewujudkajn persajudajrajajn 
ajntajrpemeluk ajgajmaj, ajl-Qurajn telajh memperkenajlkajn sebuajh konsep yajitu 
taj‟ajruf. Seperti yajng disebutkajn dajlajm ajl-Qurajn. Ajllajh berfirmajn dajlajm Q.S. ajl-
Hujurajt/49:13. 
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قبَاَۤىِٕلَ لِتعََارَفوُْا ۚ انَِّ  انُْثٰى وَجَعلَْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ نْ ذكََرٍ وَّ َ عَلِيْمٌ  يٰٓٗايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلقَْنٰكُمْ م ِ ِ اتَقْٰىكُمْ ۗاِنَّ اللّٰه  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰه

 خَبيِْرٌ 
“Haji majnusiaj, sesungguhnyaj Kajmi menjajdikajn kajmu dajri seorajng lajki- lajki dajn 

seorajng wajnitaj, dajn menjajdikajn kajmu berbajngsaj-bajngsaj dajn bersuku-suku supajyaj sajling 
mengenajl. Sesungguhnyaj orajng muliaj di ajntajraj kajmu di sisi Ajllajh ajdajlajh orajng yajng 
pajling bertajkwaj. Sesungguhnyaj Ajllajh Majhaj Mengetajhui lajgi Majhaj Mengenajl.” 

 
Dajlajm memajhajmi fenomenaj konflik sosiajl keajgajmajajn, terdajpajt duaj fajktor 

utajmaj yajng perlu diperhajtikajn, yajitu perbedajajn pemajhajmajn ajgajmaj sebajgaji 
sumber konflik dajn kemerdekajajn sebajgaji fajktor integrajsi. Ajl-Qur‟ajn mengajjajrkajn 
bajhwaj dajlajm interajksi sosiajl, jikaj tidajk ditemukajn kesajmajajn, majkaj setiajp pihajk 
sebajiknyaj mengajkui keberajdajajn pihajk lajin tajnpaj perlu sajling menyajlajhkajn, 
sebajgajimajnaj disebutkajn dajlajm Q.S. Ajn-Nisaj/4:44. Bajhkajn, Ajl-Qur’ajn 
mengajjajrkajn kepajdaj Najbi Muhajmmajd SAjW dajn umajtnyaj untuk menyajmpajikajn 
ajjajrajn kepajdaj pengajnut ajgajmaj lajin, dajn jikaj titik temu tidajk tercajpaji, majkaj 
merekaj tetajp hajrus menjajgaj sikajp sajling menghormajti (Ajminuddin, 2025). 

Dajlajm Ajl-Qur'ajn, terdajpajt ajyajt yajng ditemukajn dajlajm Surajh Ajl-Hujurajt: 
9, Ajllajh swt. memerintajhkajn untuk merestui perdajmajiajn ajntajr duaj kelompok dajri 
umajt mukmin yajng terlibajt pertikajiajn. Meskipun merekaj sajling menyerajng, 
merekaj ajkajn tetajp diajkui sebajgaji orajng-orajng yajng berimajn. Dajlajm penajfsirajn 
Ibnu Kajtsir, ajyajt ini dijelajskajn melajlui beberajpaj hajdis, di ajntajrajnyaj: 
“Sesungguhnyaj cucuku ini iajlajh sajyyid (pemimpin). Kelajk iaj ajkajn mendajmajikajn duaj kubu 
besajr kajum muslimin.” (Fajthul Bajajri (V/361). (Ajl-Bukhajri (no.2704)). Hajdis ini iajlajh 
hajdis yajng disajmpajikajn oleh Rajsulullajh sajajt sedajng berkhutbajh, sajajt itu 
Rajsulullajh bersajmaj dengajn Ajl-Hajsajn Bin ‘Ajli diajtajs mimbajr. (HR. Bukhajri, No. 
6952). Resolusi konflik dajlajm Islajm dajpajt diwujudkajn melajlui sikajp misajl ihsajn, 
musyajwajrajh, silajturajhmi, tajbajyun, hajkajm (mediajtor konflik), islajh, sertaj 
ukhuwajh. Penerajpajn konsep ini dajlajm majnajjemen konflik berpotensi untuk 
meminimajlisir konflik dajlajm orgajnisajsi. Selajmaj proses penyelesajiajn konflik, 
urgen bajgi pihajk terkajit untuk bersikajp terbukaj sertaj sajling menghajrgaji, selajrajs 
dengajn ajjajrajn Ajllajh dajlajm QS. Ajl-Mujiajlajh/58: 11. Diajlog hinggaj diplomajsi yajng 
dilajksajnajkajn dengajn bajhajsaj yajng tenajng sertaj tidajk provokajtif turut menjajdi 
kunci urgen dajlajm menjelajjajhi sertaj menuntajskajn konflik. Pajscaj tercajpaji 
kesepajkajtajn dajmaji, komitmen untuk menjajlajnkajn resolusi konflik menjajdi hajl 
yajng sajngajt ditekajnkajn, sebajgajimajnaj Ajllajh sajmpajikajn dajlajm QS. Ajli ‘Imrajn ajyajt 
105 (Nurhajmidin & Yajhiji, 2024).  

 
ىِٕكَ لهَُمْ عَ 

ۤ
قوُْا وَاخْتلََفوُْا مِنٍْۢ بَعْدِ مَا جَاۤءَهُمُ الْبيَ نِٰتُ ۗ وَاوُلٰ ذاَبٌ عَظِيْمٌ   وَلََ تكَُوْنوُْا كَالَّذِيْنَ تفَرََّ  

“Dajn jajngajnlajh kajmu menjajdi seperti orajng-orajng yajng berceraji beraji dajn 
berselisih setelajh sajmpaji kepajdaj merekaj keterajngajn yajng jelajs. Dajn Merekaj itulajh orajng-
orajng yajng mendajpajt ajzajb yajng berajt.” 
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Dajlajm Islajm terdajpajt beberajpaj nilaji ajtaju metode untuk menyelesajikajn 
konflik yajng dajpajt diajplikajsikajn dajlajm kehidupajn sehajri-hajri yajkni sebajgaji 
berikut: 
1. Negosiajsi ajtajupun Perundingajn 

Dajlajm upajyaj majnajjemen konflik, hajl yajng pajling sering dilajkukajn ajdajlajh 
perundingajn ajtaju negosiajsi. Tujuajn dajri diajdajkajnnyaj negosiajsi ajdajlajh untuk 
mengetajhui sejajuh majnaj permajsajlajhajn tersebut dilihajt dajri keduaj belajh pihajk 
dajn ajkhirnyaj menimbajng solusi terbajik bajgi keduajnyaj. Negosiajsi ajtaju 
perundingajn merupajkajn sajlajh sajtu bentuk dajri musyajwajrajh mencajri mufajkajt 
untuk menajwajrkajn solusi dajn tindajkajn yajng hajrus dilajkukajn oleh keduaj belajh 
pihajk yajng terkajit dengajn konflik tersebut (Hajsajnajh, 2020).  

Dajlajm pajndajngajn Islajm tertuajng dajlajm ajyajt-ajyajt Ajl-Qur’ajn yajng 
memberikajn pedomajn untuk dajpajt menyelesajikajn konflik dengajn melajkukajn 
kompromi, perundingajn ajtaju negosiajsi. Persepsi Islajm, sebajgajimajnaj termajktub 
dajlajm ajyajt Ajl-Qur'ajn, menyuguhkajn ajcuajn gunaj menuntajskajn konflik melajlui 
perundingajn ajtajupun negosiajsi. Contohnyaj didajpajti dajlajm QS. Ajn-Najml: 33-35, 
yajng menginterpretajsikajn penerajpajn negosiajsi oleh rajtu Bajlqis kepajdaj Najbi 
Sulajimajn. 

الََْمْرُ الِيَْكِ فاَنْظُرِيْ مَاذَا تأَمُْرِيْنَ قاَلوُْا نَحْنُ اوُلوُْا  اوُلوُْا بأَسٍْ شَدِيْدٍ ە  وَّ ةٍ وَّ قوَُّ  

ةَ اهَْلِهَآٗ اذَِلَّةً وَۚكَذٰلِكَ يَفْ  ا اعَِزَّ علَوُْنَ قاَلَتْ انَِّ الْمُلوُْكَ اذِاَ دَخَلوُْا قَرْيَةً افَْسَدُوْهَا وَجَعلَوُْٓٗ  

مْ بهَِدِيَّةٍ فنَٰظِرَةٌ ٍۢبِمَ يرَْجِعُ الْمُرْسَلوُْنَ وَانِ ِيْ مُرْسِلَةٌ الِيَْهِ   
“Merekaj menjajwajb, “Kitaj memiliki kekuajtajn dajn keberajniajn yajng luajr biajsaj 

(untuk berperajng), tetajpi keputusajn berajdaj di tajngajnmu; majkaj pertimbajngkajnlajh ajpaj 
yajng ajkajn engkaju perintajhkajn.”. Diaj (Bajlqis) berkajtaj, “Sesungguhnyaj rajjaj-rajjaj ajpajbilaj 
menajklukkajn suajtu negeri, merekaj tentu membinajsajkajnnyaj, dajn menjajdikajn 
penduduknyaj yajng muliaj jajdi hinaj; dajn demikiajn yajng ajkajn merekaj perbuajt. Dajn 
sungguh, ajku ajkajn mengirim utusajn kepajdaj merekaj dengajn (membajwaj) hajdiajh, dajn (ajku) 
ajkajn menunggu ajpaj yajng ajkajn dibajwaj kembajli oleh pajraj utusajn itu.”  

 
Secajraj umum, ajyajt diajtajs memberikajn pengajjajrajn berhajrgaj terkajit seni 

negosiajsi yajng mencajkup: pentingnyaj musyajwajrajh dajn mendengajrkajn 
pajndajngajt penajsihajt, pertimbajngajn yajng serius mengenaji dajmpajk buruk dajri 
konflik, prioritajs mencajri solusi dajmaji ajgajr tidajk terjajdi pemilihajn jajlajn 
kekerajsajn, menggunajkajn pendekajtajn cerdajs untuk memajhajmi kajrajkter dajn 
tujuajn majsing-majsing pihajk berkonflik. 
1. Tajbajyyun 

Tajbajyyun merupajkajn konsep dajlajm Islajm yajng mengajjajrkajn pentingnyaj 
verifikajsi ajtaju mengklajrifikajsi sesuajtu sehinggaj situajsinyaj menjajdi jelajs. Dajn 
untuk memutuskajn sesuajtu bukajn dengajn terburu-buru najmun berlajndajskajn 
pedomajn yajng telajh ditetajpkajn sehinggaj majsajlajhnyaj benajr-benajr selesaji. Dajlajm 
ajrti lajin ajdaj jugaj pendajpajt tentajng pentingnyaj tajbajyyun bajhwaj Ajl-Qur’ajn 
menekajnkajn penerimajajn informajsi yajng lebih ajkurajt dajn tidajk didajsajrkajn pajdaj 
persepsi semajtaj (Najsohaj et ajl, 2025). Ini dilajksajnajkajn ajgajr keputusajn sertaj 
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kebijajkajn yajng diajmbil tidajk menimbulkajn kerusajkajn sertaj kemudhajrajtajn. 
Konsep tajbajyyun turut tercermin dajlajm ajjajrajn Ajl-Qur'ajn, misajl yajng 
disajmpajikajn dajlajm QS. Ajl-Hujurajt ajyajt 6.  

 
ا انَْ تصُِيْبوُْا قوَْمًاٍۢ بِجَهَالَةٍ فتَصُْبحُِوْا عَلٰى مَا فَ يٰٓٗايَُّهَا الَّذِيْنَ  ا انِْ جَاۤءَكُمْ فَاسِقٌٍۢ بنِبَاٍَ فتَبَيََّنوُْٓٗ عَلْتمُْ نٰدِمِيْنَ اٰمَنوُْٓٗ  

“Wajhaji orajng-orajng yajng berimajn! Jikaj seseorajng yajng fajsik dajtajng kepajdajmu 
membajwaj suajtu beritaj, majkaj telitilajh kebenajrajnnyaj, ajgajr kajmu tidajk mencelajkajkajn suajtu 
kajum kajrenaj kebodohajn (kecerobohajn), yajng ajkhirnyaj kajmu menyesajli perbuajtajnmu itu.” 

 
Ajyajt diajtajs menjelajskajn bajhwaj perintajh tajbajyyun penting dilajksajnajkajn 

dengajn melajkukajn pengecekajn, verifikajsi, memajstikajn kebenajrajn sebelum 
bertindajk. Hajl tersebut bertujuajn ajgajr tidajk ajdajnyaj penghukumajn, tindajkajn ajtaju 
sajnksi terhajdajp seseorajng dikajrenajkajn informajsi yajng sajlajh dajn menyebajbkajn 
penyesajlajn. Dajlajm konteks majnajjemen konflik ajtaju upajyaj ajnti kekerajsajn, ajyajt ini 
memiliki relevajnsi yajng cukup kuajt, yajitu mencegajh eskajlajsi konflik ajkibajt 
informajsi yajng sajlajh, menghindajri kekerajsajn, meningkajtkajn trajnspajrajnsi dajn 
keajdilajn dajlajm proses penyelesajiajn majsajlajh, dajn membajngun budajyaj diajlog, 
klajrifikajsi dajn kejelajsajn sertaj menerajpkajn prinsip kehajti-hajtiajn kepajdaj semuaj 
pihajk yajng berkonflik.  
2. Musyajwajrajh 

Musyajwajrajh merupajkajn sajlajh sajtu nilaji yajng pajling mendajpajtkajn sebuajh 
sorotajn untuk selajlu ditekajnkajn dajlajm hajl pengajmbilajn suajtu keputusajn dajn 
pentingnyaj musyajwajrajh dajlajm setiajp bentuk kegiajtajn kehidupajn majnusiaj bajik 
itu dajlajm rumajh tajnggaj majupun dajlajm dajlajm sebuajh negajraj yajng terdiri dajri 
pemimpin dajn rajkyajt termajsuk dajlajm sebuajh kelembajgajajn ajtaju orgajnisajsi. Nilaji 
musyajwajrajh tersebut merupajkajn suajtu tolajk ukur dajri tegajknyaj kesajmajajn hajk 
dajn kewajjibajnnyaj dajlajm kehidupajn majnusiaj yajng menjunjung tinggi nilaji 
keajdilajn dajn kerukunajn hidup bermajsyajrajkajt (Sajlihin, 2023). Musyajwajrajh 
dijajdikajn sebajgaji stajndajr gunaj menjajgaj kesetajrajajn hajk dajn kewajjibajn, 
menegajkkajn keajdilajn, sertaj mempromosikajn hajrmoni dajlajm majsyajrajkajt. Islajm 
mengajjajrkajn setiajp pengajmbilajn keputusajn sehajrusnyaj melibajtkajn musyajwajrajh, 
sertaj Ajl-Qur'ajn menegajskajn nilaji ini sebajgaji sikajp terpuji dajlajm kehidupajn. 
Dajlajm Ajl-Qur'ajn, musyajwajrajh diajsumsikajn sebajgaji tajhajpajn utajmaj penyelesajiajn 
konflik sertaj memperbajiki korelajsi ajntajr sesajmaj umajt Muslim selajrajs dengajn ajyajt 
dajlajm QS. Ajsy-Syuraj:38 

 
ا رَزَقْنٰهُمْ ينُْفِقُ   وَامَْرُهُمْ شُوْرٰى بيَْنهَُمْۖ وَمِمَّ

لٰوةَۖ وْنَ ۚ وَالَّذِيْنَ اسْتجََابوُْا لِرَب هِِمْ وَاقََامُوا الصَّ   
“dajn (bajgi) orajng-orajng yajng menerimaj (memajtuhi) seruajn Tuhajn dajn 

melajksajnajkajn sajlajt, sedajng urusajn merekaj (diputuskajn) dengajn musyajwajrajh ajntajraj 
merekaj; dajn merekaj menginfajkkajn sebajgiajn dajri rezeki yajng Kajmi berikajn kepajdaj merekaj.” 

 
Dajlajm Ajl-Qur’ajn musyajwajrajh ajdajlajh lajngkajh yajng pajling utajmaj yajng 

hajrus dilajkukajn dajlajm upajyaj untuk penyelesajiajn konflik dajn hubungajn sesajme 
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kajum muslim. Tujuajn dajri musyajwajrajh iajlajh menyuguhkajn kesempajtajn untuk 
berpajrtisipajsi dajlajm pengajmbilajn keputusajn, sekajligus berbajgi tajnggungjajwajb 
secajraj bersajmaj dajlajm penyelesajiajn konflik. Ajyajt Ajl-Qur'ajn diajtajs turut 
menegajskajn segajlaj hajl yajng berkajitajn dengajn kebajikajn, mencajkup problemajtikaj 
rumajh tajnggaj, kepemimpinajn, sertaj politik, sebajiknyaj diselesajikajn melajlui 
musyajwajrajh. 
3. Tajhkim 

Tajhkim disebut jugaj dengajn majnajjemen konflik yajkni penyelesajiajn konflik 
yajng melibajtkajn seorajng hajkajm. Dajlajm Ajl-Qur’ajn, hajkajm berimplementajsi 
sebegaji pihajk ketigaj yajng hajdir dajlajm majnajjemen konflik pajdaj skajlaj kecil 
misajlnyaj dajlajm lingkup keluajrgaj majupun berimplikajsi lebih luajs. Upajyaj yajng 
dilajkukajn dajlajm merajih keajdilajn, majnajjemen konflik dajpajt mencajri bajntuajn dajri 
pihajk luajr gunaj mengajntisipajsi disproporsionajlitajs sertaj menghindajri munculnyaj 
persepsi ketidajkajdilajn selajmaj proses mediajsi. Majkaj eksistensi utajmaj hajkajn 
ajdajlajh membajntu pihajk terkajit menekajn solusi mutuajlistik. Suajtu ajyajt Ajl-Qur’ajn 
yajng membajhajs tentajng tajhkim ditemukajn dajlajm QS. Ajl-Hujurajt ajyajt 9: 

 
ى فقََاتلِوُا الَّتِيْ تبَْغِيْ حَتهى  وَانِْ طَاۤىِٕفتَٰنِ مِنَ الْمُؤْمِنيِْنَ اقْتتَلَوُْا فاَصَْلِحُوْا بيَْنهَُمَاۚ فاَِنٍْۢ بَغَتْ احِْدٰىهُمَا عَلىَ الَْخُْرٰ 

ِ ۖفاَِنْ فاَۤءَتْ فاَصَْلِحُوْا بيَْنهَُمَا بِالْعدَْلِ وَاقَْ  ءَ الِٰٓٗى امَْرِ اللّٰه َ يحُِبُّ الْمُقْسِطِيْنَ تفَِيْۤ سِطُوْا ۗانَِّ اللّٰه  
“Dajn ajpajbilaj ajdaj duaj golongajn orajng-orajng mukmin berperajng, majkaj 

dajmajikajnlajh ajntajraj keduajnyaj. Jikaj sajlajh sajtu dajri keduajnyaj berbuajt zajlim terhajdajp 
(golongajn) yajng lajin, majkaj perajngilajh (golongajn) yajng berbuajt zajlim itu, sehinggaj 
golongajn itu kembajli kepajdaj perintajh Ajllajh. Jikaj golongajn itu telajh kembajli (kepajdaj 
perintajh Ajllajh), majkaj dajmajikajnlajh ajntajraj keduajnyaj dengajn ajdil, dajn berlajkulajh ajdil. 
Sungguh, Ajllajh mencintaji orajng-orajng yajng berlajku ajdil.” 

Seorajng hajkajm tidajk hajnyaj terbajtajs pajdaj memperhajtikajn penentuajn 
strajtegi penyelesajiajn konflik semajtaj tetajpi jugaj pajdaj pengajturajn ajturajn sertaj 
struktur yajng efektif. Hajl tersebut dilajkukajn ajgajr pihajk yajng terlibajt dajlajm 
konflik dajpajt dengajn jelajs menyiajrkajn problemajtikaj dajri sudut pajndajng majsing-
majsing sertaj menyuguhkajn respons yajng optimajl. Suajtu hajdis yajng mengulajs 
seputajr tajhkim iajlajh: 

“Diriwajyajtkajn Ajbi Syurajih melajpor kepajdaj Rajsulullajh, kajumnyaj telajh berselisih 
dajlajm suajtu perkajraj, lajlu merekaj dajtajng kepajnyaj (Ajbi Syurajih), sertaj diaj pun 
memutuskajn perkajraj merekaj. Putusajn itu diterimaj oleh keduaj belajh pihajk. Mendengajr itu 
Najbi berkajtaj: “ajtajhajpajn bajiknyaj ini”. (HR. Ajl-Najsaj’i). 

Konflik yajng terjajdi seringkajli disebajbkajn penempajtajn pihajk yajng terlibajt 
konflik pajdaj kondisi yajng kompleks sehinggaj pihajk yajng berkonflik kesulitajn 
mencajri solusi yajng terbajik dajn ajkhirnyaj memunculkajn sebuajh perselisihajn. 
Keberajdajajn seorajng hajkajm ajtajupun mediajtor menjajdi sajngajt urgen dajlajm sertaj 
mengelolaj konflik menuju ajrajh yajng positif, sekajligus mengajntisipajsi terjajdinyaj 
diskriminajsi, kekerajsajn, sertaj perilajku tidajk terpuji lajinnyaj (Rokhmajd, 2017).  
4. Islajh 
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Islajh ajtajupun sulh merupajkajn suajtu usajhaj dajlajm majnajjemen konflik yajng 
bermajksud memfokuskajn pajdaj penuntajsajn konflik secajraj efektif dengajn 
menjajuhi unsur permusuhajn dajn pertikajiajn ajntajr majnusiaj. Islajh lebih 
menitikberajtkajn pajdaj proses pencajpajiajn perdajmajiajn. Dajlajm perkembajngajnnyaj, 
islajh telajh menjajdi serajngkajiajn tajhajpajn dajlajm penyelesajiajn konflik diluajr rajnajh 
pengajdilajn yajng melibajtkajn pihajk ketigaj sebajgaji bentuk mediajsi. Islajh jugaj 
ditajfsirkajn sebajgaji sebuajh strajtegi dajlajm penyelesajiajn konflik dengajn mencajpaji 
kesepajkajtajn ajntajraj keduaj belajh pihajk untuk mengajkhiri konflik secajraj dajmaji. Ajl-
Qur'ajn dajn hajdis Rajsulullajh telajh menjelajskajn untuk menempuh jajlur islajh 
ajtajupun perdajmajiajn sajajt menghajdajpi konflik (Kurdi, Aj. J., 2019). Rujukajn Ajl-
Qur'ajn yajng mengkajji seputajr Islajh didajpajti pajdaj QS. Ajl-Hujurajt ajyajt 10. 

 
َ لَعَلَّكُمْ ترُْحَمُوْنَ انَِّمَا الْمُؤْمِنوُْنَ اخِْوَةٌ فاَصَْلِحُوْا بيَْنَ اخََ  وَيْكُمْ وَاتَّقوُا اللّٰه  

“Sesungguhnyaj orajng-orajng mukmin itu bersajudajraj, kajrenaj itu dajmajikajnlajh 
ajntajraj keduaj sajudajrajmu (yajng berselisih) dajn bertajkwajlajh kepajdaj Ajllajh ajgajr kajmu 
mendajpajt rajhmajt.” 

Dengajn ajdajnyaj prajktik islajh, proses penyelesajiajn konflik dajpajt dipercepajt, 
sertaj keduaj individu yajng terlibajt dajlajm konflik tersebut dajpajt mendajpajtkajn 
majnfajajt. Secajraj mendajsajr, konflik yajng muncul di ajntajr majkhluk sosiajl iajlajh 
fenomenaj ajlajmi sertaj sehajrusnyaj diselesajikajn dengajn pendekajtajn dajmaji, yajkni 
melajlui islajh. Rajsulullajh sajw menekajnkajn pentingnyaj mendajmajikajn pihajk-pihajk 
yajng tengajh terlibajt dajlajm konflik. sajsajrajn utajmaj dajri prajktik Islajh iajlajh merajih 
penyelesajiajn konflik, mengajntisipajsi pertikajiajn, sertaj meminimajlkajn perpecajhajn 
di ajntajr umajt Islajm (Nurhajmidin & Yajhiji, 2024). 

 
Implementajsi Nilaji-Nilaji Ajnti Kekerajsajn dajlajm Majnajjemen Konflik 

Dajlajm Ajl-Qur’ajn upajyaj implementajsi nilaji-nilaji ajnti kekerajsajn dajlajm 
kerajngkaj majnajjemen konflik menuntut sebuajh pendekajtajn yajng tidajk hajnyaj 
berfokus pajdaj teoritis semajtaj melajinkajn jugaj operajsionajl dajlajm kehidupajn sosiajl. 
Nilaji-nilaji seperti negosiajsi ajtaju perundingajn, tajbajyyun, musyajwajrajh, tajhkim 
dajn islajh hajrus diterjemajhkajn ke dajlajm mekajnisme dajn strajtegi yajng konkret. 
Nilaji-nilaji ajnti kekerajsajn tidajk hajnyaj berupaj lajrajngajn ajgresi tetajpi jugaj meliputi 
prinsip-prinsip morajl dajn sosiajl yajng mendorong terciptajnyaj rekonsiliajsi. Dajsajr 
implementajsi dilajndajskajn pajdaj limaj nilaji utajmaj majnajjemen konflik dajlajm 
perspektif Ajl-Qur’ajn. 

Pertajmaj, negosiajsi. Negosiajsi merupajkajn lajngkajh ajwajl yajng digunajkajn 
untuk menguraji konflik melajlui pendekajtajn diajlog dajn komunikajsi terbukaj. 
Prinsip-prinsip Islajm dajlajm majnajjemen konflik menekajnkajn pajdaj peajceful 
resolution, keajdilajn dajn komunikajsi yajng berlajndajskajn nilaji-nilaji spirituajl. 
Dajlajm konteks orgajnisajsi majupun sosiajl, pendekajtajn dajmaji menjajdi fondajsi 
utajmaj penyelesajiajn konflik kajrenaj kekerajsajn hajnyaj memperdajlajm perpecajhajn. 
Oleh sebajb itu, nilaji negosiajsi dajlajm Islajm tidajk sekedajr bertujuajn menemukajn 
kesepajkajtajn tetajpi jugaj menumbuhkajn sikajp sajling menghormajto dajn menjajgaj 
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majrtajbajt majnusiaj (Cajder, 2017). Selajin itu, pajdaj tajhajp ini pihajk yajng diberikajn 
fungsi majnajjemen konflik hajrus majmpu mengenajli ajkajr konflik dajn 
menempajtkajn solusi ajwajl dajlajm upajyaj rajncajngajn pemulihajn keajdilajn. Ajl-
Qur’ajn secajraj jelajs menolajk pendekajtajn kekerajsajn yajng rigid dajn lebih 
mendorong mediajsi, negosiajsi dajn rekonsiliajsi sebajgaji jajlajn utajmaj penyelesajiajn 
konflik (Rajhmajn & Fajyajz, 2018). 

Keduaj, tajbajyyun. Nilaji tajbajyyun ajtaju klajrifikajsi informajsi menekajn bajhwaj 
setiajp informajsi yajng diterimaj hajrus diverifikajsi terlebih dajhulu ajgajr tidajk 
menimbulkajn kesajlajhpajhajmajn yajng memicu konflik. Tajbajyyun dajlajm 
majnajjemen konflik berfungsi sebajgaji kontrol sosiajl ajgajr keputusajn diajmbil tidajk 
secajraj reajktif. Tajbajyyun merupajkajn pondajsi “preventive peajce culture” dajlajm 
Islajm, yajng dimajksudkajn dengajn perdajmajiajn dibajngun melajlui kebenajrajn dajn 
kehajti-hajtiajn dajlajm menilaji persoajlajn.  

Ketigaj, musyajwajrajh. Musyajwajrajh merupajkajn nilaji demokrajtis yajng 
berupajyaj mendorong penyelesajiajn konflik secajraj kolektif. Dajlajm Ajl-Qur’ajn surajh 
Ajsy- Syuajraj ajyajt 38 mendeskripsikajn bajhwaj ciri orajng berimajn yajitu merekaj yajng 
urusajnnyaj diputuskajn melajlui musyajwajrajh. Proses yajng dilajkukajn tersebut 
dajpajt menjajdi bentuk implementajsi nilaji ajnti kekerajsajn structurajl kajrenaj 
keputusajn diajmbil melajlui pajrtisipajsi bukajn dominajsi. Dajlajm tajfsir ajl-Misbajh 
dijelajskajn bajhwaj musyajwajrajh ajdajlajh wajdajh dajlajm upajyaj pencajriajn solusi 
terbajik tajnpaj merugikajn pihajk majnajpun.  

Keempajt, tajhkim. Tajhkim ajtaju dikenajl jugaj sebajgaji ajrbitrajse merupajkajn 
mekajnisme penyelesajiajn konflik dengajn menunjuk pihajk ketigaj yajng ajdil. Tajhkim 
berprinsip tidajk berlajku hajnyaj di rajnajh keluajrgaj semajtaj melajinkajn jugaj sosiajl-
politik, dimajnaj pihajk penengajh bertugajs menjajgaj objektivitajs dajn keajdilajn. 
Tajhkim jugaj disebut sebajgaji sajlajh sajtu bentuk “institutionajlized peajce process” 
dajlajm Islajm yajng secajraj jelajs menolajk tindajkajn koersif. Studi “peajce ajnd conflict 
resolution in Islajm: Aj Perspective building” memperluajs dengajn memajsukkajn 
konsep islajh, ajrbitrajse dajn mediajsi sebajgaji wajrisajn Islajm untuk resolusi konflik. 
Pajdaj tajhajp ini, mediajtor perlu menegajkkajn keajdilajn sertaj memajstikajn pihajk yajng 
dirugikajn mendajpajt pemulihajn bukajn sekedajr menajng-kajlajh (Islajm, 2023). 

Kelimaj, islajh. Islajh ajtaju rekonsiliajsi menjajdi puncajk dajri seluruh proses 
majnajjemen konflik. Secajraj eksplisit islajh disebutkajn dajlajm Ajl-Qur’ajn yajng 
memerintajhkajn ajgajr duaj kelompok yajng bertikaji didajmajikajn dengajn cajraj yajng 
ajdil. Islajh ajdajlajh representajsi dajri nilaji ajnti kekerajsajn yajng pajling konkret dajlajm 
Ajl-Qur’ajn kajrenaj menekajnkajn pemulihajn hubungajn sosiajl bukajn hajnyaj sekedajr 
penghentiajn konflik. Islajh menjajdi puncajk dajri proses seluruh kegiajtajn 
majnajjemen konflik sehinggaj membentuk islajh yajng berkeajdilajn dajn 
berkelajnjutajn. Dajlajm konteks Islajm, rekonsiliajsi bukajn ajkhir melajinkajn ajwajl bajgi 
trajnsformajsi sosiajl yajng dajmaji. Ajrtikel “sulhaj theologicajl foundajtion: trajcing key 
concepts” menyoroti bajhwaj konsep islajh menekajnkajn nilaji hospitajlity, forgiveness 
dajn keajdajmajiajn sebajgaji fondajsi pemulihajn pajscaj konflik (Majulajnaj, 2019).  
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Secajraj keseluruhajn, nilaji-nilaji ajnti kekerajsajn diajtajs merupajkajn pilajr utajmaj 
dajlajm membajngun budajyaj dajmaji berbajsis Ajl-Qur’ajn. Implementajsi nilaji-nilaji 
diajtajs mencerminkajn pajrajdigm majnajjemen konflik yajng humajnis, deliberajtive, 
dajn ajkti kekerajsajn. Pendekajtajn tersebut relevajn secajraj teologis dajn tetajp memiliki 
nilaji ajplikajtif dajlajm konteks sosiajl modern yajng kompleks. 

 
SIMPULAN  

Nilaji-nilaji ajnti kekerajsajn merupajkajn prinsip dajsajr dajlajm majnajjemen 
konflik. Ajl-Qur’ajn tidajk menolajk reajlitajs konflik tetajpi mengajlajhkajn 
mengajrajhkajn majnusiaj ajgajr mengelolajnyaj secajraj ajdil, beretikaj dajn jajuh dajri 
tindajkajn destruktif. Islajm menolajk segajlaj bentuk kekerajsajn kajrenaj bertentajngajn 
dengajn hajkikajtnyaj sebajgaji ajgajmaj rajhmajtajn lil ajlajmin yajng menjunjung tinggi 
perdajmajiajn, kajsih sajyajng dajn keajdilajn sosiajl. Limaj nilaji utajmaj yajng menjajdi 
dajsajr majnajjemen konflik dajlajm perspektif Ajl-Qur’ajn ajdajlajh negosiajsi, tajbajyyun, 
musyajwajrajh, tajhkim dajn islajh. Nilaji-nilaji tersebut membentuk pajrajdigm 
majnajjemen konflik Qur’ajni yajng berorientajsi pajdaj keajdilajn dajn perdajmajiajn 
bukajn kemenajngajn ajtaju dominajsi. Pendekajtajn ini menegajskajn bajhwaj kekerajsajn 
tidajk pernajh menjajdi solusi melajinkajn memperpajnjajng konflik. Sebajliknyaj, 
dengajn menegajkkajn nilaji-nilaji ajnti kekerajsajn, konflik dajpajt dikelolaj menjajdi 
sajrajnaj trajnsformajsi menuju majsyajrajkajt yajng lebih dajmaji, inklusif dajn 
berkeajdilajn. Dengajn demikiajn, Ajl-Qur’ajn berperajn bukajn hajnyaj sebajgaji 
pedomajn spirituajl tetajpi jugaj sebajgaji pajnduajn etis dajn prajktis dajlajm membajngun 
budajyaj dajmaji ditengajh majsyajrajkajt multiculturajl dajn sajrajt perbedajajn. Nilaji-nilaji 
ajnti kekerajsajn yajng terkajndung di dajlajmnyaj memberikajn ajrajh yajng jelajs bajgi 
pengembajngajn model majnajjemen konflik Islajmi yajng diajlogis, humajnis dajn 
solutif. 
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